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ESP32 kejahatan terhadap pengguna sepeda motor. Ada berbagai alasan mengapa

kejahatan terhadap sepeda motor dilakukan. Salah satu alasan utamanya
adalah faktor ekonomi. Penjualan sepeda motor curian digunakan untuk
menutupi pengeluaran hidup sechari-hari karena banyak pelaku yang
menganggur. Munculnya produk sepeda motor baru setiap tahun juga diduga
menjadi pemicu tindakan kriminal berupa pencurian sepeda motor karena
keinginan untuk memiliki kendaraan tanpa harus mengeluarkan uang.
Kurangnya pengamanan sepeda motor dalam kondisi pencurian membuat
pelaku kejahatan leluasa mengambil sepeda motor korban. Dalam penelitian
ini, penulis menciptakan sistem keamanan untuk sepeda motor yang, jika
terjadi pencurian sepeda motor, dapat mematikan mesin dan membunyikan
klakson pada jarak tertentu dari remote dan lokasi sepeda motor menggunakan
Bluetooth antara remote dan sepeda motor.
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The increasing number of motorized vehicles has led to an increase in crimes
against motorcycle users. There are various reasons why motorcycle crimes
are committed. One of the main reasons is economic factors. The sale of stolen
motorcycles is used to cover daily living expenses because many perpetrators
are unemployed. The emergence of new motorcycle products each year is also
suspected to be a trigger for criminal acts in the form of motorcycle theft due
to the desire to own a vehicle without having to spend money. The lack of
motorcycle security during theft conditions makes criminals free to take the
victim's motorcycle. In this study, the author created a security system for
motorcycles that, in the event of a motorcycle theft, can turn off the engine and
sound the horn at a certain distance from the remote and the motorcycle's
location using Bluetooth between the remote and the motorcycle.

Copyright ©
Informatika dan Teknik Elektro
Terapan). This article is an open
access article distributed under terms
and conditions of the Creative
Commons Attribution (CC BY NC)

JITET  (Jurnal

1. PENDAHULUAN efektif[4][5]. Kendaraan yang paling banyak

Sepeda motor merupakan salah satu moda
transportasi yang populer di Indonesia. Namun,
keamanan sepeda motor masih menjadi
perhatian utama bagi penggunanya|1][2][3].
Banyak kasus pencurian sepeda motor yang
terjadi akibat kurangnya sistem keamanan yang
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diminati di Indonesia adalah kendaraan roda
dua atau biasa disebut sepeda motor. Alasan
yang sering digunakan dalam pengguna sepeda
motor adalah karena harga yang murah dan
hemat bahan bakar schingga motor dinilai
sebagai alat transportasi yang efisien. Jumlah
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pengguna sepeda motor di Indonesia tercatat

menyentuh angka 137.8 juta unit hingga tahun

2018. Semakin banyaknya pengguna sepeda

motor bisa dilihat langsung di jalan raya, sepeda

motor sudah memenuhi jalan-jalan di berbagai
kota besar di Indonesia [6][7]. Berbagai macam
kegiatan transportasi bisa diatasi dengan
menggunakan kendaraan sepeda motor untuk
dapat mengantarkan penggunanya sampai ke

tempat yang dituju [8] [9]

Teknologi yang digunakan pada penelitian
ini:

1. ESP32: Modul Wi-Fi dan Bluetooth yang
dapat digunakan untuk mengembangkan
sistem keamanan sepeda motor. ESP32
memiliki kemampuan untuk menghubung
kan perangkat ke internet dan mengirimkan
data secara wireless.

2. Bluetooth: Teknologi yang digunakan untuk
menghubungkan perangkat smartphone
dengan sistem keamanan sepeda motor.
Bluetooth memungkinkan pengguna untuk
mengontrol sistem keamanan sepeda motor
secara wireless.

3. Sensor: Sensor yang digunakan untuk
mendeteksi pergerakan dan aktivitas sepeda
motor. Sensor dapat mendeteksi jika sepeda
motor dipindahkan atau dihidupkan tanpa
izin.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sistem keamanan
sepeda motor yang efektif dan efisien dengan
memanfaatkan teknologi Bluetooth berbasis
ESP32. Sistem keamanan ini dapat membantu
mengurangi risiko pencurian sepeda motor dan
memberikan kemudahan bagi pengguna dalam
mengontrol sepeda motor mereka. Penelitian
menitikberatkan pada jarak jangkau remote dan
sepeda motor. Apabila jarak sepeda motor
semakin menjauh, maka mesin sepeda motor
akan mati dan sepeda motor akan berhenti
seketika.

Dalam penelitian ini penulis merancangkan
dan membuat alat pengaman sepeda motor yang
berbeda dengan peneliti sebelumnya dengan

memanfatkan bluetooth berbasis ESP 32,
dimana  perbedaannya dengan  peneliti
sebelumnya bahwa alat ini menggunakan

bluetooth dan pengendali dimana semakin jauh
kenderaan sepeda motor dari remote maka
mesin kenderaan sepeda motor akan mati
melalui relay yang akan mematikan ECU.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang dilakukan oleh Manullang et
al [10] membahas mengenai keamanan sepeda
motor yang marak terjadi pencurian di parkiran
yang tidak standar keamanannya. Pada
penelitian tersebut menjelaskan bagaimana
membuat sebuah alat Sistem Keamanan Sepeda
Motor berbasis [oT menggunakan modul WiFi
NodeMCU ESP8266. NodeMCU merupakan
unit pemroses untuk mentrigger relay 4 channel
yang akan mengaktifkan beberapa fitur
keamanan seperti mematikan mesin motor dan
mengirimkan peringatan dini kepada pemilik
sepeda motor menggunakan aplikasi telegram
pada smartphone.

Pada penelitian Imelda UV Simanjuntak
dkk [11] dengan judul “Rancang Bangun
Sistem Keamanan Sepeda Motor Menggunakan
Fingerprint dan GPS Tracker Berbasis loT”.
Alat ini bertujuan mebuat alat sistem keamanan
sepeda motor menggunakan fingerprint sebagai
pengenal biometrik pemilik sepeda motor.
Fingerprint ini juga Dberfungsi sebagai
pengawas apabila bukan pemilik yang
mengakses sepeda motor. Alat ini dilengkapi
dengan GPS tracker untuk mengetahui posisi
sepeda motor yang dapat di-monitoring dengan
smartphone, buzzer sebagai alarm, dan tombol
bypass (tombol rahasia) agar dapat mengakses
sepeda motor dengan seizin pemilik.

Dengan merujuk referensi penelitian diatas
maka penulis dalam penelitian ini membuat
suatu alat pengaman sepeda motor yang
berbeda dengan peneliti sebelumnya dengan
memanfatkan bluetooth berbasis ESP 32. Hal
ini menjadi nyata perbedaannya dengan peneliti
sebelumnya bahwa alat ini menggunakan
bluetooth dan pengendali dimana semakin jauh
kenderaan sepeda motor dari remote maka
mesin kenderaan sepeda motor akan mati
melalui relay yang akan mematikan ECU.

3. METODE PENELITIAN

3.1. Teknik Pengumpulan Data

Dalam membuat sistem keamanan sepeda
motor ini, penulis mengumpulkan data sebagai
berikut:

1. Pengumpulan data dengan  cara
melakukan studi kepustakaan, yaitu
mencari buku-buku atau referensi yang
berhubungan dengan alat ini.
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Penulis mencari buku-buku yang menjadi
referensi dalam pengerjaan rangkaian ini.
2. Mengadakan konsultasi pada sumber-
sumber lain yang dapat dijadikan sebagai
acuan dan perbandingan dalam merancang
alat ini, misalnya jurnal-jurnal yang sudah
pernah mengerjakan alat ini.
Penulis juga mencari referensi jurnal yang
pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya
sebagai referensi awal untuk
pengembangan alat ini.

3. Mencari data-data yang diperlukan dalam
pembuatan proyek ini dengan
menggunakan fasilitas internet.

4. Teknik observasi
Dalam hal ini, penulis memperhatikan
setiap gejala yang timbul atau yang terjadi
pada rangkaian running teks.

5. Dokumentasi
Setiap hasil penelitian dicatat datanya dan
diambil gambarnya

Analisa data dalam penelitian ada 2
jenis, yaitu :

Analisa Kuantitatif

Analisa yang digunakan bersifat kuantitatif,

berupa model-model (misalnya Matematika)

menghasilkan angka-angka yang
diuraikan/dijelaskan dalam suatu uraian.
Analisa Kualitatif

Penganalisaannya memerlukan teknik
pengolahan  data tertentu. Dalam  hal

penganalisaan diperlukan pengecekan data dan
tabulasi, membaca tabel-tabel, grafik-grafik
atau angka-angka yang tersedia, kemudian
melakukan uraian dan penafsiran.

Dalam penelitian ini, penulis mengikuti
metode analisa data kualitatif yang dibagi
dalam 5 langkah, yaitu:

1) Mengorganisasi data :
Cara ini dilakukan dengan mengambil data
dari remote dan ESP 32.

2) Membuat kategori, menentukan tema dan

pola :

Langkah ini menentukan jarak bluetooth ke
rangkaian keamanan sepeda motor yang
dirangkaikan pada sepeda motor

3) Menguji hipotesa dengan menggunakan
data yang ada:
Setelah  proses pembuatan kategori
kelompok data maka penulis melakukan
pengujian masing-masing blok diagram.

4) Mencari eksplanasi alternatif data :
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Setelah langkah pengujian dilakukan,

didapat hasil keamanan sepeda motor yang

sesuai.
5) Menulis laporan

Dalam penulisan laporan harus lengkap

berupa kata, frasa, dan kalimat serta pengertian
secara tepat untuk mendeskripsikan data dan
hasil analisanya sehingga laporan tersebut bisa
dipahami pembacanya dan menjadi rujukan
bagi pengerjaan lainnya.

3.2. Rancangan Alat
Rancangan penelitian terdiri dari:
1. Perangkat keras
Sistem perangkat keras terdiri atas 4 sub
sistem yaitu :
a. Remote
b. ESP 32
c. Relay
d. Regulator
2. Perangkat lunak
Perangkat lunak ini berisi program pada
ESP 32
Desain rancangan yang akan dibuat
berdasarkan Blok Diagram berikut ini :
Blok Diagram pada Sepeda Motor:

KUNCIKONTAK =>

SEPEDA MOTOR => RELAY E=p KLAKSON

ESP 32
=) RELAY E==p ECU

|

REGULATOR

T

BATERAT/
ACCU SEPEDA
MOTOR 12V

Blok diagram pada Remote:

BATERAT e==p ESP32

Gambar 1. Rancangan rangkaian yang dikerjakan
Modul Regulator Step Down

Modul step-down (buck converter) adalah salah
satu komponen elektronik yang sangat penting
dalam dunia elektronika daya. Fungsi utamanya
adalah menurunkan tegangan DC dari level
yang lebih tinggi ke level yang lebih rendah
secara efisien. Modul ini banyak digunakan
dalam berbagai aplikasi, seperti power supply
portabel, pengisian baterai, robotika dan sistem
tenaga surya. Jika dibandingkan dengan
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regulator linear (seperti LM7805), buck
converter memiliki efisiensi yang jauh lebih
tinggi karena menggunakan prinsip switching
daripada pembuangan panas.

Gambar 2. Modul Regulator Step Down
Modul ESP 32

ESP32 adalah chip dengan WiFi 2.4 GHz
dan bluetooth dengan desain teknologi 40
yang dirancang untuk daya dan kinerja radio
terbaik  yang menunjukkan ketahanan,
keserbagunaan dan keandalan dalam berbagai
aplikasi dan skenario daya (Espressif Sistem,
2019) [12] . ESP32 merupakan sebuah modul
mikrokontroler dengan fitur mode ganda
yakni WiFi dan bluetooth yang digunakan
untuk mempermudah pengguna dalam
membuat berbagai sistem aplikasi dan projek
berbasis IoT (Internet of Things). ESP32
adalah mikrokontroler yang diperkenalkan
oleh Espressif System dan merupakan
penerus dari ESP8266, ESP32 memiliki
banyak fitur tambahan dan keunggulan
dibandingkan generasi sebelumnya [13][14].
Pada ESP32 terdapat inti CPU serta Wi-Fi
yang lebih cepat, GPIO yang lebih banyak,
dan dukungan terhadap Bluetooth 4.2, serta
konsumsi daya yang rendah, sehingga sangat
cocok untuk membuat beberapa proyek-
proyek elektronika berbasis Internet of
Things [15]. Bentuk fisik Modul ESP32 dapat
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(a). Modul
ESP32-wroom-32 WZLTeIT)}

www.mischianti.org [T ] g

(b). Konfigurasi pin

Gambar 3. Modul ESP 32
Modul Relay 2 Channel

Modul relay 2 channel adalah sebuah
papan sirkuit elektronik yang berisi dua buah
relay dan komponen pendukung (seperti
transistor, dioda, dan LED indikator). Fungsi
utamanya adalah untuk memungkinkan
perangkat tegangan rendah, seperti
mikrokontroler (Arduino atau Raspberry Pi),
mengendalikan atau menghidupkan/mematikan
perangkat listrik yang beroperasi pada tegangan
dan arus yang lebih tinggi (misalnya, lampu AC
220V atau motor DC berdaya besar) [16].

1. Relay Dasar
Relay sendiri adalah jenis sakelar
elektromekanis yang dioperasikan secara
elektrik. Ia menggunakan sinyal listrik
tegangan rendah (biasanya 5V atau 12V DC)
untuk mengaktitkan elektromagnet, yang
kemudian akan menarik atau melepaskan
kontak sakelar mekanis.
Karena memiliki dua relay di dalamnya,
modul ini memungkinkan Anda untuk
mengontrol dua rangkaian beban listrik
secara independen.
Modul relay 2 channel diperlihatkan
pada gambar 4.
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(a). Modul

Relays Relay switch 2 indicator

NO
COM

COM )
NC e ID-VCC

Power select jumper

Relay switch 1 indicator

(b) Konfigurasi Pin
Gambar 4. Modul Relay 2 Channel

Dalam penelitian ini dihasilkan rangkaian
keseluruhan yang diperlihatkan pada gambar 5.
Rangkaian ini merupakan suatu rangkaian yang
menghubungkan antara ESP 32 dengan seluruh
komponen yang digunakan seperti modul
regulator dan modul relay.

Gambar 5. Rangkaian Keseluruhan

Foto alat penelitian keseluruhan

diperlihatkan pada gambar 6.

Modul Relay 2 Channel

Gambar 6. Alat Penelitian Keseluruhan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian alat dilakukan dengan 3 kondisi,
yaitu:
1. Pengujian waktu respon ketika kunci kontak

dinyalakan
2. Pengujian setelah alat sudah merespon
3. Pengujian lost koneksi

1. Pengujian waktu respon ketika kunci
kontak sepeda motor dinyalakan

Pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan stopwatch sebagai pengukur
waktu. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui berapa lama diperlukan waktu
respon alat ketika kunci kontak dinyalakan.
Pengujian terlihat pada gambar 7.

Gambar 7. Pengujian waktu respon ketika
kunci kontak dinyalakan
Dengan melakukan pengujian pada gambar
7, didapat waktu respon alat sesaat ketika kunci
kontak dinyalakan adalah 2 detik. Hal ini
diperlihatkan pada gambar 8.

¥ o 2 B) 4,
Gambar 8. Respon alat setelah kunci sepeda
motor menyala

2. Pengujian setelah alat sudah merespon

Setelah alat sudah merespon saat setelah
kunci kontak sepeda motor dinyalakan, maka
dilanjutkan dengan pengujian berapa jauh jarak
sepeda motor dengan remote user. Pengujian
diperlihatkan pada tabel 1. Dalam pengujian ini
dilakukan dalam 10 kali pengujian dengan
berbagai jarak. Indikator diperlihatkan melalui
bunyi klakson sepeda motor.

Dari tabel 1 terlihat bahwa jarak remote user
jauh dari sepeda motor berjarak 50 meter.

Tabel 1. Pengujian saat kunci kontak sepeda
motor menyala
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No Jarak (meter) Indikator

1 5 Belum Berbunyi
2 10 Belum Berbunyi

3 15 Belum Berbunyi

4 20 Belum Berbunyi

5 25 Belum Berbunyi

6 30 Belum Berbunyi
7 35 Belum Berbunyi
8 40 Belum Berbunyi
9 45 Belum Berbunyi
10 50 Berbunyi

Pengujian Loss Koneksi

Istilah loss koneksi dalam penelitian ini yang
dimaksud adalah saat sepeda motor menjauh
dari remote usernya. Berdasarkan percobaan
pada tabel 1, didapat jaraknya 50 meter.
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
stopwatch. Ketika sepeda motor menjauh dari
remote user, maka saat itu juga bluetoth pada
remote user men-scanning bluetoth pada
rangkaian di sepeda motor. Dari detik 1 sampai
detik 10 bluetoth remote user men-scanning
komunikasi bluetooth remote user dengan
sepeda motor sampai akhirnya ketika tidak
terjangkau lagi maka bluetoth remote user tidak
ada lagi berkomunikasi dengan bluetoth pada
sepeda motor sehingga akhirnya memutuskan
komunikasi antara bluetooth dengan sepeda
motor. Dalam hal ini pada sepeda motor
terdengar bunyi klakson sepeda motor pertanda
bahwa sepeda motor telah diputus komunikasi
dengan remote user sehingga akhir mesin
sepeda motor otomatis diputuskan. Waktu yang
diperlukan remote user putus koneksi dengan
sepeda motor adalah 11 detik.

5. KESIMPULAN

Dari beberapa pengujian dan menghasilkan
hasil pengujian dari alat pengaman sepeda
motor dengan memanfatkan Bluetooth Berbasis
ESP 32. Waktu yang dibutuhkan alat pengaman
sepeda motor ketika kunci kontak sepeda motor
dinyalakan (di-on-kan) adalah 2 detik. Jarak
maksimal komunikasi bluetoth remote user
dengan kendaraan sepeda motor adalah 50
meter. Kondisi ini terjadi setelah 2 detik kunci
kontak sepeda motor dinyalakan. Setelah
mencapai jarak 50 meter, mesin sepeda motor
mati seketika dan otomatis terdengar bunyi
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klakson. Saat sepeda motor menjauh dari
remote user, terjadi situasi yang disebut Loss
Connection antara remote user dengan sepeda
motor. Waktu yang dibutuhkan adalah 11 detik
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